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Abstrak 

Latar Belakang: Sectio caesarea (SC) adalah persalinan bayi melalui sayatan persalinan bayi melalui sayatan perut 

terbuka (laparatomi) dan sayatan di dalam rahim (histerektomi) untuk mengeluarkan bayi. Menurut WHO telah 

menetapkan bahwa indikator persalinan Sectio Caesarea di setiap negara adalah antara 10%  dan 15%. Sedangkan 

berdasarkan data yang diperoleh dari Rekam Medis Rumah Sakit Bakti Timah Pada Tahun 2021 sebanyak 196 

tindakan Section Caesarea. Pada tahun 2022 sebanyak 226 tindakan Sectio Caesarea. Pada tahun 2023 sebanyak 319 

tindakan Sectio Caesarea. Metode:  Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan Cross- 

Sectional. Populasi adalah seluruh ibu bersalin di Rumah Sakit Bakti Timah periode Januari - Desember 2024 

sebanyak 1.100 orang. Sampel penelitian berjumlah 400 responden. Penelitian ini menggunakan non random 

sampling, di mana pengambilan sampel didasarkan lebih pada pertimbangan praktis dari pada kemungkinan 

diperhitungkan. Teknik yang diterapkan adalah Purposive Sampling. Hasil: Hasil penelitian analisis bivariat 

menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara partus lama dengan kejadian SC (p=0,000), gawat janin dengan 

kejadian SC (p=0,000), riwayat persalinan SC sebelumnya dengan kejadian SC (p=0,000), dan ketuban pecah dini 

dengan kejadian SC (p=0,028). Hasil analisa data ini menggunakan uji Chi-Square.  Kesimpulan: Kesimpulan ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara partus lama, gawat janin, Riwayat persalinan sc, dan ketuban 

pecah dini dengan kejadian Sectio Caesarea di rumah sakit bakti timah kota pangkalpinang, disarankan untuk upaya 

deteksi dini dan penanganan tepat untuk menurunkan angka persalinan sc yang tidak terindikasi secara medis.  

Kata Kunci: Sectio Caesarea, Partus Lama, Gawat Janin, Riwayat Sectio Caesarea, Ketuban Pecah Dini 

 

 

 
Abstrak 

Background: Caesarean section (CS) is the delivery of a baby through an abdominal incision (laparotomy) and an 

incision in the uterus (hysterotomy) to remove the baby. According to WHO, the indicator for caesarean section 

deliveries in each country is between 10% and 15%. Based on medical records from Bakti Timah Hospital, there were 

196 caesarean section procedures in 2021, 226 in 2022, and 319 in 2023. Methods: This study uses a quantitative 

design with a cross-sectional approach. The population is all mothers giving birth at Bakti Timah Hospital from 

January to December 2024, totaling 1,100 people. The sample consists of 400 respondents. This study uses non-

random sampling, in which sampling is based more on practical considerations than on probability, with purposive 

sampling applied.  Results: The results of the bivariate analysis show a significant relationship between prolonged 

labor and CS (p=0.000), fetal distress and CS (p=0.000), previous CS history and CS (p=0.000), and premature 

rupture of membranes and CS (p=0.028). Data analysis used the Chi-Square test.  Conclusion: This conclusion shows 

that there is a significant relationship between prolonged labor, fetal distress, previous CS history, and premature 

rupture of membranes with the incidence of caesarean section at Bakti Timah Hospital, Pangkalpinang City, 

suggesting early detection and proper management to reduce non-medically indicated caesarean deliveries. 

 Keyword: SC, Prolonged Labor, Fetal Distress, History of cesarean section, Premature Rupture of Membranes 
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PENDAHULUAN 

Sectio caesarea (SC) adalah 

persalinan bayi melalui sayatan persalinan 

bayi melalui sayatan perut terbuka 

(laparatomi) dan sayatan di dalam rahim 

(histerektomi) untuk mengeluarkan bayi 

(Kemenkes, 2022). 

 Menurut Word Health Organization 

(WHO), di negara berkembang kejadian 

Sectio caesarea meningkat pesat. WHO 

telah menetapkan bahwa indikator 

persalinan Sectio Caesarea di setiap negara 

adalah antara 10%  dan 15%. Jika angka 

indikator persalinan Sectio Caesarea 

melebihi batas standar operasi Sectio 

Caesarea, hal ini dapat meningkatkan risiko 

kematian dan kecacatan pada ibu dan anak. 

Data pada tahun 2019, menyatakan bahwa 

jumlah tindakan Sectio Caesarea sebanyak 

85 juta tindakan, data pada tahun 2020 

menyatakan bahwa jumlah tindakan Sectio 

Caesarea sebanyak 68 juta tindakan, serta 

data pada tahun 2021 menyatakan bahwa 

jumlah tindakan Sectio Caesarea. sebanyak 

373 juta tindakan. Jumlah persalinan Sectio 

Caesarea banyak terjadi di Amerika 

(39,3%), Eropa (25,7%), dan Asia (23,1%), 

jumlah ini diprediksi mengalami kenaikan 

tiap tahunnya sampai 2030 (WHO, 2021). 

Berdasarkan Profil Kesehatan 

Indonesia tentang Sectio Caesarea (SC) 

tahun 2023-2024 menunjukkan adanya 

peningkatan prevalensi tindakan ini, baik 

secara global maupun di Indonesia. Di 

Indonesia, angka operasi caesar mencapai 

927.000 dari 4.039.000 

persalinan. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi peningkatan ini antara lain 

faktor ibu (seperti riwayat persalinan 

sebelumnya, masalah panggul, dan 

komplikasi kehamilan) dan faktor janin 

(seperti posisi sungsang atau masalah pada 

janin) (Profil kesehatan Indonesia, 2023, 

2024)..   

Menurut Data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) pada  tahun  2013  jumlah  

kelahiran  dengan  operasi sectio  caesarea 

sebanyak  7.440  (15,3%) tindakan 

(Riskesdas, 2013). 

Menurut Riskesdas Pada tahun 2018,  

sebanyak 17,6% persalinan di Indonesia 

dilakukan dengan metode SC. Faktor-faktor 

yang berkontribusi terhadap indikasi 

persalinan Sectio caesarea antara lain posisi 

janin melintang/sunsang (3,1%), perdarahan 

(2,4%), kejang (0,2%), ketuban pecah dini 

(5,6%), partus tua (4,3%), perulangan tali 

pusat (2,9%), plasenta previa (0,7%), 

plasenta tertinggal (0,8%), hipertensi 

(2,7%), dan lain-lain (4,6%) (RI, 2018). 

Berdasarkan data Riskesdas tahun 

2021, jumlah kelahiran dengan metode 

operasi SC di Indonesia sebesar 17,6%. 

Indikasi persalinan SC paling sering 

diakibatkan oleh komplikasi multipel 

contohnya posisi janin 

menyamping/sungsang (3,1%), perdarahan 

(2,4%), eklampsia (0,2%), dan ruptur uteri 

prematur sebesar 23,2. Cairan ketuban 

(5,6%), persalinan lama (4,3%), terlilit tali 

pusat (2,9%), plasenta previa (0,7%), 

retensio plasenta (0,8%), hipertensi (2,7%), 

dan lain-lain (4,6%) (Kemenkes RI, 2021). 

Berdasarkan data di Rumah Sakit 

Umum Daerah Dr. (H.C) Ir. Soekarno 

Provinsi Kepulauan Bangka  Belitung  pada  

tahun  2020  terdapat  30  orang  ibu  yang  

melakukan  Tindakan SC, Pada  tahun  2021  

terdapat  13  orang  ibu  yang  melakukan  

tindakan sectio caesarea, serta  data  pada  

tahun  2022  terdapat  26  orang  ibu  yang 

melakukan  tindakan sectio  caesarea 

(Yadhy et al., 2022, Data Rekam Medis 

Rumah Sakit Umum Daerah). 

Berdasarkan  data  di Rumah  Sakit  

Umum  Daerah Depati  Hamzah Kota 

Pangkalpinang pada tahun 2019 terdapat 412 

orang ibu yang melakukan tindakan Sectio 

Caesarea, pada tahun 2020 terdapat 246 

orang ibu yang melakukan tindakan Sectio 
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Caesarea, pada tahun 2021 terdapat 177 

orang ibu yang melakukan tindakan Sectio 

Caesarea, serta data pada  tahun  2022  

terdapat  72  orang  ibu  yang  melakukan  

tindakan Sectio  Caesarea (Yadhy et al., 

2022, Rekam Medis Rumah Sakit Umum 

Daerah Depati Hamzah Kota 

Pangkalpinang). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Rekam Medis Rumah Sakit Bakti Timah 

Kota Pangkalpinang Pada Tahun 2021 

sebanyak 196 tindakan Section Caesarea. 

Pada tahun 2022 sebanyak 226 tindakan 

Sectio Caesarea. Pada tahun 2023 sebanyak 

319 tindakan Sectio Caesarea (Data Rekam 

Medis Rumah Sakit Bakti Timah Kota 

Pangkalpinang, 2023). 

Menurut angka komplikasi kehamilan 

pada wanita Indonesia usia 10-54 tahun 

mencapai 23,2%. Komplikasi ini termasuk 

posisi janin melintang/sungsang (3,1%), 

perdarahan (2,4%), kejang (0,2%), ketuban 

pecah dini (5,6%), persalinan lama (4,3%), 

lilitan tali pusat (2,9%), plasenta previa 

(0,7%), retensi plasenta (0,8%), hipertensi 

(2,7%), dan komplikasi lainnya (4,6%) 

Selain itu riwayat melahirkan secara Sectio 

Caesarea sebelumnya juga merupakan 

indikasi bahwa persalinan berikutnya harus 

dilakukan secara Sectio Caesarea 

(Siswosudarmo 2018). 

Berdasarkan penelitian bedah SC 

merupakan prosedur efektif untuk mengatasi 

ketidaknormalan dalam proses persalinan, 

dimana tindakan operasi tersebut dapat 

dilakukan secara elektif maupun emergency 

sesuai dengan indikasi dari operasi itu 

sendiri. Tindakan SC merupakan pilihan 

utama bagi tenaga medis untuk 

menyelamatkan ibu dan janin saat 

menghadapi persalinan yang disertai 

penyulit. Ada berbagai alasan mengapa janin 

tidak dapat atau tidak boleh dilahirkan 

melalui vagina (Sugito et al., 2023).  

Dengan ini tujuan penelitian untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan meningkatnya persalinan secara 

sectio caesarea (sc) di rumah sakit bakti 

timah kota pangkalpinang tahun 2024. 
 

METODE  

Penelitian menggunakan desain 

deskritif kolerasi dengan pendekatan Cross 

Sectiona. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah semua pasien yang 

melakukan persalinan di Rumah Sakit Bakti 

Timah Kota Pangkalpinang periode Januari-

Desember 2024 yaitu sebanyak 1.100 

pasien. jumlah populasi 1.100 orang dan 

tingkat signifikansi 5%, maka akan 

diperlukan jumlah sampel 400 responden. 

Teknik yang diterapkan adalah Purposive 

Sampling. Penelitian dilakukan di Rumah 

Sakit Bakti Timah  Kota Pangkalpinang. 

Penelitian dilaksanakan  pada bulan Juni 

2025. Menggunakan data sekunder, analisis 

data menggunakan analisis univariat dan 

bivariat, uji bivariat menggunakan uji chi 

square. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Persalinan 

Dengan SC 

Persalinan 

SC 
Frekuensi 

Presentase 

(%) 

Ya  319 79.8 

Tidak  81 20.3 

Total 400 100.0 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 

dari 400 responden terdapat 319 dengan 

presentase 79.8% responden yang bersalin 

dengan SC sedangkan yang tidak sectio 

caesarea sebanyak 81 dengan presentase 

20.3% responden. 

. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Partus Lama 

Partus 

Lama 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Ya  329 82.3 

Tidak  71 17.8 

Total 400 100.0 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
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dari 400 responden terdapat 329 dengan 

presentase 82.3% responden yang 

mengalami partus lama sedangkan yang 

tidak mengalami partus lama sebanyak 71 

responden dengan presentase 17.8%. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Gawat Janin 

Gawat 

Janin 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Ya  319 79.8 

Tidak  81 20.3 

Total 400 100.0 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 

dari 400 responden terdapat 319 dengan 

presentase 79.8% responden yang 

mengalami gawat janin sedangkan yang 

tidak mengalami gawat janin sebanyak 81 

responden dengan presentase 20.3%. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Riwayat 

Persalinan SC 

Riwayat 

Persalinan 

SC 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Ya  324 81.0 

Tidak  76 19.0 

Total 400 100.0 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 

dari 400 responden terdapat 324 dengan 

presentase 81.0% responden yang ada 

riwayat persalinan SC sedangkan yang tidak 

ada Riwayat persalinan SC sebanyak 76 

responden dengan presentase 19.0%. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Ketuban 

Pecah Dini  

KPD Frekuensi Presentase 

(%) 

Ya  315 78.8 

Tidak  85 21.3 

Total 400 100.0 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui 

dari 400 responden terdapat 315 dengan 

presentase 78.8% responden yang 

mengalami ketuban pecah dini sedangkan 

yang tidak mengalami ketuban pecah dini 

sebanyak 85 responden dengan presentase 

21.3% 

 

 

Analisis Bivariat 

Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Meningkatnya Persalinan Secara Sectio 

Caesarea (Sc) Di Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2024 
 

Tabel 6. Hubungan Partus Lama Dengan Meningkatnya Persalinan Secara Sectio Caesarea di 

Rumah Sakit BaktiTimah Kota Pangkalpinang Tahun 2024 

Partus Lama 

Persalinan Section Caesarea 

N % 
P 

value 

POR 

(CI 

95%) 

Ya Tidak 

F % F % 

Ya : Partus Lama 313 95.1 16 4.9 329 100 

0.000 211.927 Tidak: Partus Lama 6 8.5 65 91.5 71 100 

Total 319 79.8 81 20.3 400 100 

 

Tabel 7. Hubungan Gawat Janin Dengan Meningkatnya Persalinan Secara Sectio Caesarea di 

Rumah Sakit BaktiTimah Kota Pangkalpinang  Tahun 2024 
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Tabel 8. Hubungan Riwayat Persalinan SC Dengan Meningkatnya Persalinan Secara Sectio 

Caesarea 

Riwayat Persalinan 

SC 

Persalinan Section Caesarea 

N % 
P 

value 

POR 

(CI 

95%) 

Ya Tidak 

F % F % 

Ya : Riwayat SC 247 76.2 77 23.8 324 100 

0.000 0.178 
Tidak:Tidak Riwayat 

SC 
72 94.7 4 5.3 76 100 

Total 319 79.8 81 20.3 400 100 

 

Tabel 9. Hubungan Ketuban Pecah Dini Dengan Meningkatnya Persalinan Secara Sectio 

Caesarea

 

Hubungan Antara Partus Lama Dengan 

Persalinan Secara Sectio Caesarea 

Hasil uji statistic Chi-Square yang 

didapatkan nilai p value = 0.000 (< 0.05) 

Maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

terdapat hubungan antara partus lama 

dengan persalinan secara SC di Rumah Sakit 

BaktiTimah Kota Pangkalpinang Tahun 

2024. Penelitian lanjutan diperoleh hasil 

dengan nilai POR = 211.927, dimana ibu 

bersalin dengan patrus lama cenderung 

memiliki resiko persalinan SC sebesar 

211.927 kali dibandingkan ibu hamil yang 

tidak mengalami partus lama. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Khairin Nisa dengan tema yaitu 

“Factor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Kejadian Section Caesarea Di Ruang 

Kebidanan Rumah Sakit Awal Bros Ujung 

Batu Tahun 2021”. Setelah dilakukan uji 

statistik Chi-Square, diperoleh nilai p = 

0,017 (< 0,05). Artinya, terdapat hubungan 

yang signifikan antara kejadian partus lama 

dengan tindakan SC. Nilai Prevalence Odds 

Ratio (POR) sebesar 0,135 menunjukkan  

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 400.000a 1 .000   

Continuity Correctionb 393.832 1 .000   

Likelihood Ratio 403.079 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

399.000 1 .000 
  

N of Valid Cases 400     

KPD 

Persalinan Section Caesarea 

N % 
P 

value 

POR (CI 

95%) 
Ya Tidak 

F % F % 

Ya : KPD 244 77.5 71 22.5 315 100 

0.028 0.458 
Tidak:Tidak 

Ada KPD 
75 88.2 10 11.8 85 100 

Total 319 79.8 81 20.3 400 100 
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bahwa ibu yang mengalami partus lama 

memiliki risiko 0,135 kali lebih kecil untuk 

menjalani persalinan SC dibandingkan 

dengan ibu yang tidak mengalami partus 

lama (Khairin, N, 2021). 

Menurut asumsi peneliti terdapat 

hubungan antara partus lama dengan 

tindakan Sectio Caesarea (SC) di ruang 

persalinan Rumah Sakit Bakti Timah 

Pangkalpinang. Partus lama yang tidak 

segera ditangani dengan tindakan medis 

seperti SC dapat menimbulkan dampak fatal, 

baik bagi ibu maupun janin. Oleh karena itu, 

deteksi dini dan penanganan yang cepat 

sangat penting untuk mencegah komplikasi 

serius yang mungkin terjadi akibat proses 

persalinan yang berlangsung terlalu lama. 

 

Hubungan Antara Gawat Janin Dengan 

Persalinan Secara Sectio Caesarea. 

Hasil analisis menggunakan uji 

Fisher’s Exact Test diperoleh nilai 

signifikansi Exact Sig. (2-sided) = 0,000. 

Nilai 0,000 < 0,05 Maka Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya terdapat hubungan antara 

gawat janin dengan persalinan secara SC di 

Rumah Sakit Bakti Timah Kota 

Pangkalpinang Tahun 2024. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Khairin Nisa dengan tema yaitu 

“Factor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Kejadian Section Caesarea Di Ruang 

Kebidanan Rumah Sakit Awal Bros Ujung 

Batu Tahun 2021”. Setelah dilakukan ,uji 

Fisher’s Exact Test diperoleh nilai 

signifikansi Exact Sig. (2-sided) = 0,001, 

Nilai 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kejadian gawat janin dengan tindakan 

SC. Nilai (POR) sebesar 0,265 

mengindikasikan bahwa ibu bersalin yang 

mengalami gawat janin memiliki risiko 

0,265 kali untuk menjalani persalinan SC 

dibandingkan dengan ibu yang tidak 

mengalami gawat janin. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara gawat janin dan tindakan SC di ruang 

kebidanan Rumah Sakit Awal Bros Ujung 

Batu pada tahun 2021 (Khairin, N, 2021). 

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa 

pada penelitian ini ibu bersalin dengan 

gawat janin lebih berisiko untuk melahirkan 

secara Sectio Caesarea dibandingkan ibu 

hamil yang tidak gawat janin. Karena 

apabila dilakukan persalinan dengan cara 

pervaginam dapat berisiko tinggi terhadap 

ibu dan bayi. Gawat janin adalah suatu 

keadaan bahaya dari janin yang secara serius 

dapat mengancam kesehatan janin yang 

kemudian berakhir dengan persalinan sectio 

caesarea. 

 

Hubungan Riwayat Persalinan Sectio 

Caesarea Dengan Persalinan Secara 

Sectio Caesarea 

Hasil uji statistik Chi-Square yang 

didapatkan nilai p value = 0.000 (< 0.05) 

Maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

terdapat hubungan antara riwayat persalinan 

SC dengan persalinan secara SC di Rumah 

Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang 

Tahun 2024. Penelitian lanjutan diperoleh 

hasil dengan nilai Prevalence Odds Ratio 

(POR)  = 0.178 dimana ibu bersalin dengan 

Riwayat persalinan SC memiliki resiko 

persalinan SC sebesar 0.178 kali. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Ratna Puri Maharani dengan tema 

“Faktor – Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Tindakan Persalinan Section 

Caesarea Di RS ST. Elisabeth Semarang”. 

Berdasarkan hasil uji bivariat dengan 

menggunakan uji Chi-Square, diperoleh 

nilai p sebesar 0,003 (p < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara riwayat Sectio 

Caesarea sebelumnya dengan tindakan 

Sectio Caesarea pada persalinan di RS St. 

Elisabeth Semarang. Artinya, ibu yang 

memiliki riwayat persalinan SC sebelumnya 

cenderung lebih besar kemungkinannya 
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untuk kembali menjalani persalinan SC pada 

kehamilan berikutnya ( Ratna, 2017). 

Berdasarkan Asumsi peneliti hal ini 

disebabkan oleh tingginya faktor risiko 

apabila ibu dengan riwayat SC mencoba 

untuk melahirkan secara normal, sehingga 

cenderung meningkatkan angka tindakan SC 

pada persalinan berikutnya. Persalinan SC 

juga memerlukan masa pemulihan yang 

relatif lama, yang kemudian berdampak 

pada keputusan untuk kembali menjalani SC 

di kehamilan selanjutnya. Temuan ini juga 

diperkuat oleh teori dari Health Medical 

(2019), Yang menyatakan bahwa wanita 

dengan riwayat SC lebih berisiko menjalani 

SC kembali pada kehamilan berikutnya. Hal 

ini dikarenakan proses penyembuhan luka 

pasca operasi yang memakan waktu lebih 

lama dan meningkatkan risiko perdarahan 

apabila dilakukan persalinan normal. Oleh 

karena itu, keputusan medis cenderung 

diarahkan untuk kembali melakukan 

tindakan SC guna meminimalkan risiko 

komplikasi (Ratna, 2017). 

 

Hubungan Antara Ketuban Pecah Dini 

Dengan Persalinan Secara Sectio 

Caesarea 

Hasil uji statistic Chi-Square yang 

didapatkan nilai p value = 0.028 (< 0.05) 

Maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

terdapat hubungan antara ketuban pecah dini 

dengan persalinan secara SC di Rumah Sakit 

Bakti Timah Kota Pangkalpinang Tahun 

2024. Penelitian lanjutan diperoleh hasil 

dengan nilai POR = 0.458 dimana ibu 

bersalin dengan ketuban pecah dini memiliki 

resiko persalinan SC sebesar 0.458 kali 

dibandingkan ibu hamil yang tidak 

mengalami ketuban pecah dini. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Adesy Asta. Hasil uji statistik 

didapatkan p-value = 0,029 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang bermakna antara ketuban persalinan 

sectio pecah dini dengan caesarea. Dengan 

demikian hipotesis yang menyatakan ada 

hubungan antara ketuban pecah dini dengan 

persalinan sectio caesarea terbukti secara 

statistik. Prevalence Odds Ratio (POR) 

4,545 yang berarti bahwa responden yang 

mengalami ketuban pecah dini berisiko 

4,545 kali lebih besar untuk dilakukan 

persalinan sectio caesarea dibandingkan 

dengan responden yang tidak mengalami 

ketuban pecah dini (Adesy Asta, et al., 

2023). 

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa 

pada penelitian ini ibu yang mengalami 

ketuban pecah dini lebih berisiko 

dilakukannya persalinan sectio caesarea 

dibandingkan ibu yang tidak mengalami 

ketuban pecah dini, karena ketuban pecah 

dini termasuk dalam kehamilan berisiko 

tinggi. Kesalahan dalam mengelola KPD 

akan membawa akibat meningkatnya angka 

morbiditas dan mortasilas ibu maupun 

bayinya. ketuban pecah dini adalah ketuban 

pecah sebelum waktunya, ketika ketuban 

sudah pecah tapi bayi tidak segera 

dilahirkan, dikhawatirkan akan terjadi 

infeksi yang juga membahayakan ibu dan 

bayi. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dalam penelitian ini maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa ada Hubungan 

Bermakna Antara Partus lama dengan 

kejadian Section Caesarea di RS Bakti 

Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2024. 

Ada Hubungan Bermakna Antara Gawat 

janin dengan kejadian Sectio Caesarea di RS 

Bakti Timah Kota Pangkalpinang Tahun 

2024. Ada Hubungan Bermakna Antara 

Riwayat Persalinan Sectio Caesarea dengan 

kejadian Section Caesarea di RS Bakti 

Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2024. 

Ada Hubungan Bermakna Antara Ketuban 

Pecah Dini dengan Sectio Caesarea di RS 

Bakti Timah Kota Pangkalpinang  Tahun 

2024. 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat nyata, 

khususnya sebagai bahan masukan bagi 

tenaga kesehatan dalam meningkatkan 

pelayanan di ruang kebidanan. Rumah sakit 

juga diharapkan berperan aktif dalam upaya 

preventif terhadap ibu hamil dengan 

memberikan pelayanan Antenatal Care 

(ANC) secara optimal. Dengan demikian, 

indikasi penyulit pada saat persalinan dapat 

dikenali dan dikendalikan sejak dini, 

sehingga proses persalinan dapat berjalan 

dengan lebih aman dan terencana. 
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semua pihak yang membantu dan 

mendukung dalam menyelesaikan 
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